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Lampiran A.1  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran A.2  Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran A.3  Surat Keterangan Revisi  
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Lampiran B.1  Daftar Peserta Didik 

 

NILAI KEMAMPUAN MENGANALISIS STRUKTUR DAN KEBAHASAAN 

SERTA MENCIPTAKAN KEMBALI TEKS ANEKDOT SISWA KELAS X  

SMA TERPADU RIYADLUL ULUM 

 

No Nama Peserta 

Didik 

Pengetahuan Keterampilan 

1.  Alya Fatiyya 40 50 

2.  Andini Luthfiyatul 75 77 

3.  Annisa Ayu 50 40 

4.  Atiliani 55 60 

5.  Azka Naiyaka 60 55 

6.  Dila Anjani 40 60 

7.  Fayrisha Alya 70 73 

8.  Gita Suci 50 60 

9.  Hasna Haifa 60 65 

10.  Intan Aolia 60 55 

11.  Metiya Zakiyyah 40 40 

12.  Nafisa 70 40 

13.  Nayla 75 77 

14.  Naila Rahmatuzaki 60 40 

15.  Nurul Fhadilah  70 60 

16.  Rafah Maghribi 50 55 

17.  Rahma Aulia 75 73 

18.  Revi Susilawati 70 60 

19.  Salwa Zanjabila 80 77 

20.  Shela Shakila 70 60 

21.  Sifa Fauziah 40 40 
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22.  Syahla Zalfa 70 60 

23.  Syifa Khoirun 65 70 

24.  Syifa Misbahatul 75 60 

25.  Tazkia Nurul 65 40 

26.  Tereza Aulia 60 45 

27.  Tresna Ratna 73 75 

28.  Umamah Dinah 65 45 

29.  Winda Nurul Latifah 80 77 

 

 

Tasikmalaya, 31 Juli 2021 

 

Diketahui, 

Guru Mata Pelajaran, 

 

        

 
 

Rahmawati Nuraeni, S.Pd. 
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SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS X 

SMK TERPADU RIYADLUL ULUM KOTA TASIKMALAYA 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Kompetensi Inti 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis tentang  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4 Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 

menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang kajian bahasa Indonesia. Menampilkan kinerja di bawah 

bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
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keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempresepsi, 

kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, dalam ranah konkret terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetens

i 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber 

Belajar 

Media 

Belajar 
Ket. 

3.6 

Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan 

teks anekdot. 

 

4.6 

Menciptakan 

kembali teks 

anekdot 

dengan 

Isi 

anekdot 

 

Peristiwa/ 

sosok 

yang 

berkaitan 

dengan 

kepenti-

ngan 

publik. 

 

 Mengiden-
tifikasi 

struktur 

(bagian-

bagian 

teks) 

anekdot 

dan 

kebahasaan 

. 

 Menyusun 

kembali 

3.6.1 

Menjelas-

kan dengan 

tepat bagian 

abstraksi 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.2 

Menjelas-

kan dengan 

tepat bagian 

1. Guru mengu-

capkan salam 

pembuka. 

2. Peserta didik 

dan guru 

berdoa 

bersama 

sebelum 

belajar. 

3. Peserta didik 

diperiksa 

4 x 45 

menit  

(2x 

pertem

u-an) 

Jenis 

Tagihan: 

1. Tugas 

indi-

vidu, 

me-

ngana-

lisis 

teks 

anek-

dot. 

1. Teks 

anekdot 

2. Buku 

Bahasa 

Indone-sia 

kelas X 

Kemen-

trian 

Pendidi-

kan dan 

Kebuda-

yaan 

1. Papan 

tulis, 

2. Papan 

kecil. 

3.Proye

k-tor 

4. 

Laptop 

5. Buku 

kumpu-

lan teks 

ceramah 
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memerhati-

kan struktur 

dan 

kebahasaaan 

baik lisan 

atau tulis. 

Sindiran. 

 

Unsur 

humor. 

 

Kata dan 

Frasa 

idiomatis 

 

teks 

anekdot  

dengan 

memerhati-

kan 

struktur 

dan 

kebahasaan

. 

 Mempre-

sentasikan, 

menang-

gapi,dan 

merevisi 

teks 

anekdot 

yang telah 

disusun. 

 

orientasi 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.3 

Menjelas-

kan dengan 

tepat bagian 

krisis pada 

teks anekdot 

yang dibaca. 

3.6.4 

Menjelas-

kan dengan 

tepat bagian 

reaksi pada 

teks anekdot 

yang dibaca. 

3.6.5 

Menjelas-

kan dengan 

tepat bagian 

koda pada 

teks anekdot 

yang dibaca. 

3.6.6 

Menjelas-

kan dengan 

tepat 

kehadirannya 

oleh guru. 

4. Peserta didik 

melaksanakan 

test awal. 

5. Peserta didik 

bertanya jawab 

bersama guru 

berkaitan 

dengan 

pembelajaran 

sebelumnya 

(apersepsi). 

6. Peserta didik 

diberikan 

penjelasan 

mengenai 

manfaat 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan. 

7. Peserta didik 

diberikan 

pengenalan 

mengenai 

topik yang 

akan dibahas 

yaitu 

2. Tes 

tertulis, 

lembar 

kerja 

siswa. 

 

 

3. Buku 

Erlangga 

Bahasa 

Indone-sia 

4. Buku Jenis-

jenis Teks 

SMA/ MA/ 

SMK/  

Sederajat 

5. LKS 

Bahasa 

Indone-sia 

Kelas X 

6. Daring 

7. KBBI 

8. Dan lain-

lain 
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penggunaan 

kata 

berimbuhan 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.7 

Menjelas-

kan dengan 

tepat 

penggunaan 

konjungsi 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.8 

Menjelas-

kan dengan 

tepat 

penggunaan 

kalimat 

tunggal dan 

majemuk 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.9 

Menjelas-

kan dengan 

mengenai 

anekdot  

8. Peserta didik 

dibentuk 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

kecil yang 

terdiri dari 2 

orang 

(berpasangan) 

9. Salah seorang 

peserta didik  

mempertanyak

an mengenai 

topik yang 

akan dibahas. 

10. Secara 

individu, 

peserta didik  

membaca dan 

mencermati 

teks anekdot 

yang sudah 
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tepat 

penggunaan 

kalimat 

langsung 

dan tidak 

langsung 

pada teks 

anekdot 

yang dibaca. 

3.6.10 

Menjelas-

kan dengan 

tepat 

penggunaan 

keterangan 

waktu.pada 

teks anekdot 

yang dibaca. 

4.6.1 

Mencipta-

kan kembali 

teks anekdot 

dengan 

memerhati-

kan struktur 

yang tepat 

4.6.2 

Mencipta-

kan kembali 

dibagikan oleh 

guru. (Think) 

11. Bersama 

kelompoknya 

peserta didik 

berdiskusi 

untuk 

memahami dan 

membuat 

kembali teks 

anekdot . 

(Pair) 

12. Secara 

individu 

peserta didik 

bertukar 

pasangan 

dengan teman 

lainnya, 

dengan cara 

berpindah 

tempat duduk. 
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teks 

anekdot 

dengan 

memerhati-

kan kaidah 

kebahasaan 

yang tepat  

 

13. Peserta didik 

dan guru 

melaksanakan 

kegiatan 

tanya-jawab 

mengenai cara 

membuat teks 

anekdot. 

14. Salah satu 

peserta didik 

mewakili 

kelompoknya 

melaporkan 

hasil 

diskusinya 

kemudian 

kelompok lain 

menanggapi 

secara 

bergiliran 

(share) 

15. Guru 

memberikan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Penelitian Tindakan Kelas) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Terpadu Riyadlul Ulum 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan 

kembali teks anekdot 

Alokasi Waktu : 4x 45 menit (2 x  pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.6 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks anekdot 

3.6.1 Menjelaskan dengan tepat bagian 

abstraksi pada teks anekdot yang 

dibaca. 
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3.6.2 Menjelaskan dengan tepat bagian 

orientasi pada teks anekdot yang 

dibaca. 

3.6.3 Menjelaskan dengan tepat bagian 

krisis pada teks anekdot yang dibaca. 

3.6.4 Menjelaskan dengan tepat bagian 

reaksi pada teks anekdot yang dibaca. 

3.6.5 Menjelaskan dengan tepat bagian 

koda pada teks anekdot yang dibaca. 

3.6.6 Menjelaskan dengan tepat 

penggunaan kata berimbuhan pada 

teks anekdot yang dibaca. 

3.6.7 Menjelaskan dengan tepat 

penggunaan konjungsi pada teks 

anekdot yang dibaca. 

3.6.8 Menjelaskan dengan tepat 

penggunaan kalimat tunggal dan 

majemuk pada teks anekdot yang 

dibaca. 

3.6.9 Menjelaskan dengan tepat 

penggunaan kalimat langsung dan 
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tidak langsung pada teks anekdot 

yang dibaca. 

3.6.10 Menjelaskan dengan tepat 

penggunaan keterangan waktu.pada 

teks anekdot yang dibaca. 

 

 

4.6 Menciptakan kembali teks 

anekdot dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaaan baik 

lisan atau tulis. 

4.6.1 Menciptakan kembali teks anekdot 

dengan memerhatikan struktur yang 

tepat. 

4.6.2 Menciptakan kembali teks anekdot 

dengan memerhatikan kaidah 

kebahasaan yang tepat. 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

       Setelah peserta didik membaca teks anekdot, diharapkan peserta didik 

mampu: 

1. menjelaskan dengan tepat abstraksi pada teks anekdot yang dibaca. 

2. menjelaskan dengan tepat orientasi pada teks anekdot yang dibaca. 

3. menjelaskan dengan tepat krisis pada teks anekdot yang dibaca. 

4. menjelaskan dengan tepat reaksi pada teks anekdot yang dibaca. 

5. menjelaskan dengan tepat koda pada teks anekdot yang dibaca. 
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6. menjelaskan dengan tepat penggunaan kata berimbuhan pada teks anekdot yang 

dibaca. 

7. menjelaskan dengan tepat penggunaan konjungsi pada teks anekdot yang dibaca. 

8. menjelaskan dengan tepat penggunaan kalimat tunggal dan majemuk pada teks 

anekdot yang dibaca. 

9. menjelaskan dengan tepat penggunaan kalimat langsung dan tidak langsung pada 

teks anekdot yang dibaca. 

10. menjelaskan dengan tepat penggunaan keterangan waktu.pada teks anekdot yang 

dibaca. 

11. menciptakan kembali teks anekdot dengan tepat yang memuat struktur. 

12. menciptakan kembali teks anekdot dengan tepat yang memuat kaidah kebahasaan. 

C. Materi Pokok 

1. Pengertian anekdot  

2. Struktur anekdot  

3. Kaidah kebahasaan anekdot  

4. Langkah-langkah menulis teks anekdot  

 

D. Deskripsi Pembelajaran 

1. Fakta 

       Disajikan anekdot  dari buku kumpulan naskah anekdot  yang disajikan oleh 

guru, lalu peserta didik menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan 

kembali teks anekdot . 
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2. Konsep 

a. Anekdot merupakan cerita singkat dan lucu yang digunakan untuk menyampaikan 

kritik melalui sindiran lucu terhadap kejadian yang menyangkut orang banyak atau 

perilaku tokoh publik  

b. Struktur anekdot  terdiri dari bagian abstraksi, orientasi, krisis, reaksi dan koda. 

c. Menciptakan kembali teks anekdot sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan 

yang tepat. 

3. Prosedur 

Langkah-langkah menulis teks anekdot  adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan topik anekdot. 

2) Merumuskan tujuan. 

3) Menghadirkan tokoh dan latar. 

4) Melengkapi dengan struktur anekdot. 

5) Memerhatikan ketepatan penggunaan bahasa. 

6) Mencantumkan judul yang sesuai dengan isi anekdot. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan Saintifik 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

3. Metode Pembelajaran Think Pair and Share  

4. Teknik Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, dan Penugasan. 

 

F. Media dan Alat Belajar 

1. Proyektor 

2. Laptop 

3. Buku kumpulan cermah 
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G. Sumber Belajar 

1.  Huda, M. (2017). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

2. Mulyadi, Y.  2017. Bahasa Indonesia untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

3. Setianrini, et.al. 2017. Bahasa Indonesia X. Jakarta: Yudistira. 

4. Kosasih, E. (2014). Jenis-Jenis Teks. Bandung: Yrama Widya. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (2 jam pelajaran) 

Langkah Pembelajaran/ 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

  Peserta didik menjawab salam dan 

mengekspresikan nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan melalui 

interaksi simpatik dan empatik. 

10 menit 

 Peserta didik berdoa bersama guru 

dipimpin oleh ketua murid. 

 Ketua murid melaporkan 

kehadiran teman-temannya. 

 Peserta didik menerima informasi 

tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

(apersepsi). 

 Peserta didik menyimak informasi 

tentang kompetensi, materi, 
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tujuan,  manfaat, dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Peserta didik diberikan 

pengenalan mengenai topik yang 

akan dibahas yaitu mengenai 

anekdot . 

70 menit 

 Peserta didik dibentuk menjadi 

beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 2 orang (berpasangan) 

Mempertanyakan  Salah seorang peserta didik  

mempertanyakan mengenai topik 

yang akan dibahas, 

Mengeksplorasi  Secara individu, peserta didik  

membaca dan mencermati teks 

anekdot yang sudah dibagikan 

oleh guru. (Think) 

 Bersama kelompoknya peserta 

didik berdiskusi untuk mencari 

dan memahami mengenai struktur 

dan kebahasaan teks anekdot . 

(Pair) 

 Secara individu peserta didik 

bertukar pasangan dengan teman 
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lainnya, dengan cara berpindah 

tempat duduk. 

Mengasosiasi   Peserta didik dan guru 

melaksanakan kegiatan tanya-

jawab mengenai struktur dan 

kebahasaan teks anekdot. 

Mengomunikasikan  

 

 Salah satu peserta didik mewakili 

kelompoknya melaporkan hasil 

diskusinya kemudian kelompok 

lain menanggapi secara bergiliran 

(share) 

Kegiatan Penutup 

  Peserta didik bersama guru 

merangkum atau menyimpulkan 

pembelajaran; 

10 menit 

 Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan; 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan-pertanyaan guru 

sebagai postes mengenai materi 

yang sudah dipelajari; 

 Peserta didik menyimak informasi 

tindak lanjut untuk mencari 
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contoh teks anekdot  lain supaya 

lebih memahami. 

 Peserta didik menjawab salam 

dari guru. 

 

Pertemuan Kedua (2 jam pelajaran) 

Langkah Pembelajaran/ 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

  Peserta didik menjawab salam dan 

mengekspresikan nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan melalui 

interaksi simpatik dan empatik. 

10 menit 

 Peserta didik berdoa bersama guru 

dipimpin oleh ketua murid. 

 Ketua murid melaporkan 

kehadiran teman-temannya. 

 Peserta didik menerima informasi 

tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

(apersepsi). 

 Peserta didik menyimak informasi 

tentang kompetensi, materi, 

tujuan,  manfaat, dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan Inti 
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Mengamati 

 Peserta didik diberikan 

pengenalan mengenai topik yang 

akan dibahas yaitu mengenai 

anekdot . 

70 menit 

 Peserta didik dibentuk menjadi 

beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 2 orang (berpasangan) 

Mempertanyakan  Salah seorang peserta didik  

mempertanyakan mengenai topik 

yang akan dibahas. 

Mengeksplorasi  Secara individu, peserta didik  

membaca dan mencermati teks 

anekdot yang sudah dibagikan 

oleh guru. (Think) 

 Bersama kelompoknya peserta 

didik berdiskusi untuk memahami 

dan membuat kembali teks 

anekdot . (Pair) 

 Secara individu peserta didik 

bertukar pasangan dengan teman 

lainnya, dengan cara berpindah 

tempat duduk. 

Mengasosiasi   Peserta didik dan guru 

melaksanakan kegiatan tanya-
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jawab mengenai cara membuat 

teks anekdot. 

Mengomunikasikan  

 

 Salah satu peserta didik mewakili 

kelompoknya melaporkan hasil 

diskusinya kemudian kelompok 

lain menanggapi secara bergiliran 

(share) 

Kegiatan Penutup 

  Peserta didik bersama guru 

merangkum atau menyimpulkan 

pembelajaran; 

10 menit 

 Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan; 

 Peserta didik melaksanakan 

postes mengenai materi yang 

sudah dipelajari, guru 

memberikan arahan agar 

kesalahan yang terjadi di siklus 

pertama tidak terulang kembali, 

yaitu peserta didik diingatkan 

untuk menjawab pertanyaan 

disertai dengan alasannya. 

 Peserta didik menyimak informasi 

tindak lanjut untuk mencari 

contoh teks anekdot  lain supaya 

lebih memahami. 

 Peserta didik menjawab salam 

dari guru. 
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I. Penilaian 

1. Bentuk Penilaian 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

penilaian 

Instrumen 

3.6.1 Menjelaskan dengan 

tepat bagian abstraksi 

pada teks anekdot yang 

dibaca 

Tes Tulis Uraian 

1. Tuliskan dan 

jelaskanlah bagian 

abstraksi  dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.2 Menjelaskan dengan 

tepat bagian orientasi 

pada teks anekdot yang 

dibaca. 

Tes Tulis Uraian 

2. Tuliskan dan 

jelaskanlah bagian 

orientasi  dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.3 Menjelaskan dengan 

tepat bagian krisis pada 

teks anekdot yang 

dibaca 

Tes Tulis Uraian 

3. Tuliskan dan 

jelaskanlah bagian 

krisis  dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.4 Menjelaskan dengan 

tepat bagian reaksi pada 

teks anekdot yang 

dibaca 

Tes Tulis Uraian 

4. Tuliskan dan 

jelaskanlah bagian 

reaksi dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 
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3.6.5 Menjelaskan dengan 

tepat bagian koda pada 

teks anekdot yang 

dibaca 

Tes Tulis Uraian 

5. Tuliskan dan 

jelaskanlah bagian 

koda dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.6 Menjelaskan dengan 

tepat penggunaan kata 

berimbuhan pada teks 

anekdot yang dibaca 

Tes Tulis Uraian 

6. Tuliskan dan 

jelaskan kata 

berimbuhan dari 

teks anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.7 Menjelaskan dengan 

tepat penggunaan 

konjungsi pada teks 

anekdot yang dibaca 

Tes Tulis Uraian 

7. Tuliskan dan  

jelaskan konjungsi 

dari teks anekdot  

yang kalian baca! 

3.6.8 Menjelaskan dengan 

tepat penggunaan 

kalimat tunggal dan 

majemuk pada teks 

anekdot 

Tes Tulis Uraian 

8. Tuliskan dan 

jelaskan kalimat 

tunggal dari teks 

anekdot  yang 

kalian baca! 

3.6.9 Menjelaskan dengan 

tepat penggunaan 

kalimat langsung dan 

tidak langsung pada 

Tes Tulis Uraian 

9. Tuliskan dan 

jelaskan kalimat 

langsung dan 

tidak langsung 

dari teks anekdot  

yang kalian baca! 
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teks anekdot yang 

dibaca; 

3.6.10 Menjelaskan dengan 

tepat penggunaan 

keterangan waktu.pada 

teks anekdot yang 

dibaca; 

Tes Tulis Uraian 

10. Tuliskan dan 

jelaskan 

keterangan waktu 

dari teks anekdot  

yang kalian baca! 

4.6.1 Menciptakan kembali 

teks anekdot dengan 

memerhatikan struktur 

yang tepat. 

Tes Tulis Uraian 

11. Buatlah teks 

anekdot dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan yang 

tepat! 

4.6.2 Menciptakan kembali 

teks anekdot dengan 

memerhatikan kaidah 

kebahasaan yang tepat. 

Proyek Uraian 

12. Buatlah teks 

anekdot dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan yang 

tepat! 

 

2. Penilaian Sikap 

No Waktu Nama 

Deskripsi 
Pos/

Neg 

Tindak 

Lanjut Kejadian/ 

Perilaku 

Butir 

Sikap 
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1   Mengganggu 

temannya 

ketika belajar. 

Sosial - Peneguran 

Awal 

2   Membantu 

temannya yang 

tidak mengerti 

materi yang 

disampaikan 

guru. 

Sosial + Diberikan 

reinforcem

en dan 

nilai 

tambah. 

3       

dst. ..... ...... ....... ....... .... ......... 

 

3. Penilaian Pengetahuan 

Pertanyaan Kriteria 
Rentang 

Skor 

1. Tuliskan dan jelaskanlah 

bagian abstraksi dari teks 

anekdot yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menentukan dan 

menjelaskan bagian abstraksi disertai 

dengan bukti dan alasan yang tepat. 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menentukan abstraksi tidak disertai 

dengan bukti dan alasan yang tepat. 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

mengungkapkan bagian abstraksi dan 

tidak disertai dengan bukti dan alasan 

yang tepat. 

1 

Tepat, jika mampu menentukan dan 

menjelaskan bagian orientasi sesuai 

3 
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2. Tuliskan dan jelaskanlah 

bagian orientasi dari teks 

anekdot yang kalian baca! 

dengan anekdot  yang diamati disertai 

dengan bukti dan alasan yang tepat. 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menentukan sebagian orientasi dan tidak 

mampu menjelaskan bukti dan alasan 

yang tepat. 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menentukan dan tidak mampu 

menjelaskan bagian orientasi sesuai 

dengan anekdot  yang diamati. 

1 

3 Tuliskan dan jelaskanlah 

bagian krisis  dari teks 

anekdot  yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menentukan dan 

menjelaskan bagian krisis sesuai dengan 

anekdot  yang diamati disertai dengan 

bukti dan alasan yang tepat. 

3 

Kurang tepat , jika hanya mampu 

menentukan bagian krisis dan tidak 

mampu menjelaskan bukti dan alasan 

yang tepat. 

 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menentukan dan menjelaskan bagian 

krisis sesuai dengan anekdot  yang 

diamati. 

1 

4 Tuliskan dan jelaskanlah 

bagian reaksi dari teks 

anekdot  yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menentukan dan 

menjelaskan bagian reaksi sesuai dengan 

anekdot  yang diamati disertai dengan 

bukti dan alasan yang tepat. 

3 
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Kurang tepat, jika hanya mampu 

menentukan sebagian reaksi tidak 

disertai dengan bukti dan alasan yang 

tepat. 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menentukan dan menjelaskan bagian 

reaksi sesuai dengan anekdot  yang 

diamati. 

1 

5 Tuliskan dan jelaskanlah 

bagian koda dari teks 

anekdot  yang kalian 

baca!. 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan koda dari teks yang diamati 

disertai dengan bukti dan alasan yang 

tepat. 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menyebutkan sebagian koda dari teks 

yang diamati tidak disertai dengan bukti 

dan alasan yang tepat. 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

koda dari teks yang diamati. 

1 

6. Tuliskan dan jelaskan 

kata berimbuhan dari teks 

anekdot yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan kata berimbuhan dari teks 

yang diamati disertai dengan bukti dan 

alasan yang tepat. 

 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menyebutkan kata berimbuhan dari teks 

yang diamati tidak disertai dengan bukti 

dan alasan yang tepat. 

 

2 
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Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

kata berimbuhan dari teks yang diamati. 

 

1 

7. Tuliskan dan jelaskan 

konjungsi dari teks 

anekdot yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan konjungsi dari teks yang 

diamati disertai dengan bukti dan alasan 

yang tepat. 

 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menyebutkan konjungsi dari teks yang 

diamati tetapi tidak disertai dengan bukti 

dan alasan yang tepat. 

 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

konjungsi dari teks yang diamati. 

 

1 

8. Tuliskan dan jelaskan 

kalimat tunggal dan 

majemuk dari teks anekdot 

yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan kalimat tunggal dari teks 

yang diamati disertai dengan bukti dan 

alasan yang tepat. 

 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menyebutkan kalimat tunggal dari teks 

yang diamati tetapi tidak disertai dengan 

bukti dan alasan yang tepat. 

 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

konjungsi dari teks yang diamati. 

 

1 

9. Tuliskan dan jelaskan 

kalimat langsung dan tidak 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

 

3 
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langsung dari teks anekdot 

yang kalian baca! 

langsung dari teks yang diamati disertai 

dengan bukti dan alasan yang tepat. 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

menyebutkan kalimat langsung dan tidak 

langsung dari teks yang diamati tetapi 

tidak disertai dengan bukti dan alasan 

yang tepat. 

 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

menyebutkan kalimat langsung dan tidak 

langsung dari teks yang diamati. 

 

1 

10. Tuliskan dan jelaskan 

keterangan waktu dari teks 

anekdot yang kalian baca! 

Tepat, jika mampu menyebutkan dan 

menjelaskan keterangan waktu dari teks 

yang diamati disertai dengan bukti dan 

alasan yang tepat. 

 

3 

Kurang tepat, jika hanya mampu 

keterangan waktu dari teks yang diamati 

tetapi tidak disertai dengan bukti dan 

alasan yang tepat. 

 

2 

Tidak tepat, jika tidak mampu 

menyebutkan dan menjelaskan satu pun 

keterangan waktu dari teks yang diamati. 

 

1 

Skor Maksimal 30 

KKB  

 Skor Perolehan    =  Skor Perolehan x 100 

    Skor Maksimal 
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4. Penilaian Keterampilan 

Pertanyaan Kriteria 
Rentang 

Skor 

1. Tulislah sebuah teks 

anekdot  dengan 

menggunakan struktur 

dan kaidah kebahasaan 

dengan tepat! 

Tepat jika anekdot  dibuat dengan 

mencantumkan struktur dan 

kebahasaan dengan lengkap disertai 

dengan bukti dan alasan yang tepat. 

15 

Kurang tepat jika sebagian struktur 

dan kebahasaan yang dicantumkan 

dan tidak mampu menjelaskan bukti 

dan alasan yang tepat. 

10 

Tidak tepat jika isi anekdot  yang 

ditulis tidak sesuai dengan struktur 

an kaidah kebahasaan. 

5 

Skor Maksimal 15 

KKM 75 

 

Skor Perolehan    =  Skor Perolehan x 100 

    Skor Maksimal 

Tasikmalaya, 31 Juli 2021 

 

Diketahui,      Penulis, 

Guru Mata Pelajaran,  

      
 

Rahmawati Nuraeni, S.Pd.    Ema Fitriani 
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Lampiran C.3 Soal dan Kunci Jawaban Siklus Kesatu 

Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 

 A. Bacalah teks anekdot berikut dengan cermat  

 

Si kabayan dan Buah Nangka 

       Siang itu, Si Kabayan diperintah menghadap kepada mertuanya. “Kabayan, 

tolong ambilkan nangka di kebun!” perintah Abah. Saat itu, pohon nangka itu 

tengah tumbuh dan berbuah lebat.  

       Ternyata buah nangka banyak bergelantungan sudah cukup untuk dipetik. 

Harumnya bisa tercium dari jauh karena matangnya.  

       Tidak lama kemudian Kabayan kembali ke rumah mertuanya tanpa membawa 

nangka. Tentu saja abah merasa heran dan bertanya, “Kabayan, mana nangkanya?”  

       Kabayan menjawab sambil garuk-garuk kepala, “Kok Abah nanya?”  

       “Ya, Iya, atuh. Kamu kan disuruh memetik nangka Ialu bawa pulang ke 

rumah.”  

       “Nangkanya tadi sudah saya suruh pulang duluan Iewat kali. Kabayan tea... 

pinter! Iya, kan, Bah?”  

       Abah makin heran.  

       “Hah? Pulang bagaimana? Memangnya nangka bisa pulang sendiri?”  

       Kabayan menjawab, “Kan nangkanya sudah tua. Jadi pasti udah kenal sama 

Abah dan udah tahu rumah Abah, jadi nangkanya disuruh pulang duluan ke rumah 

Abah lewat sungai.”  

       Mertuanya melengos sambil menahan geram. 

 

B. Jawablah pertanyaan dengan cermat! 

1. Jelaskan bagian abstraksi yang terkandung dalam teks anekdot tersebut! 

2. Jelaskan bagian orientasi yang terkandung dalam teks anekdot tersebut! 

3. Jelaskan bagian krisis yang terkandung dalam teks anekdot tersebut! 

4. Jelaskan bagian reaksi yang terkandung dalam teks anekdot tersebut! 

5. Jelaskan bagian koda yang terkandung dalam teks anekdot tersebut! 

6. Tuliskan dan jelaskan kata berimbuhan dari teks anekdot yang kalian baca! 

7. Tuliskan dan jelaskan konjungsi dari teks anekdot yang kalian baca! 

8. Tuliskan dan jelaskan kalimat tunggal dan majemuk dari teks anekdot yang 

kalian baca! 
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9. Tuliskan dan jelaskan kalimat langsung dan tidak langsung dari teks 

anekdot  yang kalian baca! 

10. Tuliskan dan jelaskan keterangan waktu dari teks anekdot yang kalian 

baca! 

C. Buatlah teks anekdot yang memuat: 

a. Abstraksi 

b. Orientasi 

c. Krisis 

d. Reaksi 

e. Koda 

f. Kata berimbuhan 

g. konjungsi 

h. kalimat tunggal 

i. kalimat langsung dan tidak langsung 

j. keterangan waktu 

 

 

 

Kunci Jawaban Soal Pengetahuan Siklus 1 

1. Abstraksi : Abstraksi pada teks anekdot di atas terdapat pada paragraf satu 

karena merupakan awalan cerita atau pembuka 

2. Orientasi : Orientasi pada teks anekdot di atas terdapat pada paragraf 2-3 

karena merupakan kejadian yang mengarah pada krisis 

3. Krisis : Krisis pada teks anekdot di atas terdapat pada paragraf 6 karena 

bagian inti dari cerita 

4. Reaksi : Reaksi pada teks anekdot di atas terdapat pada paragraf 7-8 karena 

merupakan reaksi pada krisis 

5. Koda : Koda pada teks anekdot di atas terdapat pada paragraf 9 karena 

menutup cerita 

6. Kata berimbuhan : menjawab, disuruh, membawa. Karena kata terdapat 

imbuhan men, di, dan mem. 

7. Kata penghubung (konjungsi) dalam teks tersebut yaitu: dan; ternyata; untuk; 

karena; kemudian; sambil; lalu. 

8. Kalimat tunggal: “abah makin heran.” Kalimat tersebut termasuk pada 

kalimat tunggal karena dalam kalimat tersebut hanya terdapat satu pola 

kalimat. 
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Kalimat majemuk: “Kabayan, mana nangkanya?” Kalimat tersebut termasuk 

pada kalimat majemuk karena dalam kalimat tersebut terdapat dua pola 

kalimat. 

9. Kalimat langsung menggunakan tanda petik sedangkan kalimat tidak 

langsung tidak  

10. Keterangan waktu (lampau) pada teks tersebut yaitu: siang itu; saat itu. 
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Lampiran C.4 Soal dan Kunci Jawaban Siklus Kedua 

Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 

A. Bacalah teks anekdot berikut dengan cermat  

 

HAL KECIL 

Pada suatu hari, Pak Presiden melakukan kunjungan di suatu kota untuk 

meninjau keadaan di kota tersebut sekaligus silaturahmi kepada warga kota tersebut. 

Tak lupa pak Presiden juga berpidato dan berpesan dalam pidatonya agar 

semua warga tidak mudah terpancing dengan isu SARA yang saat ini sedang 

memanas di berbagai wilayah di negri tersebut. 

Pak Presiden disambut hangat hari itu, semua warga mencintainya karena ia 

merupakan Presiden jujur, rendah hati, dan sanggup untuk melakukan yang terbaik 

bagi negrinya. Acara tersebut berjalan lancar, aman, dan tertib. Lalu Pak Presiden 

kembali ke istana negara untuk melakukan pekerjaan selanjutnya. 

Suatu hari setelah kunjungan tersebut, Pak Presiden mendapat kabar bahwa 

kemarin ada seorang anak kecil yang menangis terus dan tidak mau berhenti karena 

tidak bisa bertemu dengan Pak Presiden (barangkali karena saking cintanya anak itu 

pada presiden yang satu ini). 

Mendengar kabar tersebut, Pak Presiden tertegun lama, lantas menyuruh 

stafnya untuk mencari nomor telfon orang tua anak yang menangis tersebut. 

Tak lama kemudian, pak presiden menelfon si orang tua anak dan meminta 

agar diizinkan berbicara dengan anaknya. 

Tentu saja berita tersebut menghebohkan banyak orang dan tidak sedikit 

orang-orang yang sinis dengan Pak Presiden mulai berkicau menyindir; “Presiden 

kok kerjaannya ngurusin anak kecil nangis”. Mendengar berbagai macam sindiran 

sinis yang beredar di dunia maya, Pak Presiden hanya tersenyum. 

Di dunia yang lain yang tak terjangkau manusia, malaikat menemui tuhan 

dan melapor; “Tuhan, tugas saya untuk menguji presiden itu sudah selesai.” Jawab 

Tuhan, “Aku melihatnya, malaikatku” 
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B. Jawablah pertanyaan dengan cermat! 

 

1. Tuliskan dan jelaskanlah bagian krisis dari teks anekdot yang kalian baca! 

2. Tuliskan dan jelaskanlah bagian abstraksi dari teks anekdot yang kalian baca! 

3. Tuliskan dan jelaskanlah bagian orientasi dari teks anekdot yang kalian baca! 

4. Tuliskan dan jelaskanlah bagian reaksi dari teks anekdot yang kalian baca! 

5. Tuliskan dan jelaskanlah bagian koda dari teks anekdot yang kalian baca! 

6. Tuliskan dan jelaskan kata berimbuhan dari teks anekdot yang kalian baca! 

7. Tuliskan dan jelaskan konjungsi dari teks anekdot yang kalian baca! 

8. Tuliskan dan jelaskan kalimat tunggal dari teks anekdot yang kalian baca! 

9. Tuliskan dan jelaskan kalimat langsung dan tidak langsung dari teks anekdot  

yang kalian baca 

10. Tuliskan dan jelaskan keterangan waktu dari teks anekdot yang kalian baca! 

 

C. Buatlah teks anekdot yang memuat: 

a. Abstraksi 

b. Orientasi 

c. Krisis 

d. Reaksi 

e. Koda 

f. Kata berimbuhan 

g. konjungsi 

h. kalimat tunggal 

i. kalimat langsung dan tidak langsung 

j. keterangan waktu 

 

 

Kunci Jawaban Soal Pengetahuan Siklus 2 

1. Pengantar cerita atau abstrak berada di awal teks (paragraf satu dan dua abstrak 

ini tentu saja berisi latar belakang cerita serta sedikit mengulas tentang latar 

belakang tokoh yang sedang dibicarakan. 

”Pada suatu hari, Pak Presiden melakukan kunjungan di suatu kota untuk 

meninjau keadaan di kota tersebut sekaligus silaturahmi kepada warga kota 

tersebut. 
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Tak lupa pak Presiden juga berpidato dan berpesan dalam pidatonya agar semua 

warga tidak mudah terpancing dengan isu SARA yang saat ini sedang memanas 

di berbagai wilayah di negri tersebut.” 

2. Orientasi awal isi cerita berada pada paragraf keempat, yang dimulai dengan 

kalimat "Suatu hari setelah kunjungan tersebut" yang mana pokok 

permasalahan mulai dimunculkan. 

“Suatu hari setelah kunjungan tersebut, Pak Presiden mendapat kabar bahwa 

kemarin ada seorang anak kecil yang menangis terus dan tidak mau berhenti 

karena tidak bisa bertemu dengan Pak Presiden (barangkali karena saking 

cintanya anak itu pada presiden yang satu ini).” 

3. Selanjutnya, konflik atau krisis muncul pada paragraf keenam yang dimulai 

dengan kalimat "Tak lama kemudian". 

“Tak lama kemudian, pak presiden menelfon si orang tua anak dan meminta agar 

diizinkan berbicara dengan anaknya.” 

4. Reaksi muncul pada paragraph tujuh ini yang mana pak presiden hanya 

menanggapi sindiran yang ditujukan padanya dengan senyuman. 

“Tentu saja berita tersebut menghebohkan banyak orang dan tidak sedikit 

orang-orang yang sinis dengan Pak Presiden mulai berkicau menyindir; 

“Presiden kok kerjaannya ngurusin anak kecil nangis”. Mendengar berbagai 

macam sindiran sinis yang beredar di dunia maya, Pak Presiden hanya 

tersenyum.” 

5. Koda atau pentup cerita berada dibagian paling akhir; tak jarang koda ini berisi 

‘gong’ dari suatu anekdot. Koda ini berisi fiksi sekaligus nuansa dari teks; 

anekdot religius. 

Di dunia yang lain yang tak terjangkau manusia, malaikat menemui tuhan dan 

melapor; “Tuhan, tugas saya untuk menguji presiden itu sudah selesai.” Jawab 

Tuhan, “Aku melihatnya, malaikatku” 

6. Melakukan, kunjungan, meninjau, berpidato, terpancing, memanas, disambut, 

mencintainya, melakukan, melakukan, pekerjaan, menangis, diizinkan, 

berbicara, menghebohkan, menemui. 

Penjelasannya karena kata-kata di atas memiliki imbuhan atau awalan dan 

akhiran yang mengubah makna dari kata dasarnya. 
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7. Kemudian, dan 

Kata tersebut merupakan konjungsi yakni penghubung antar kalimat. 

8. “Pak Presiden disambut hangat hari itu” 

Kalimat tersebut termasuk pada kalimat tunggal karena kalimat tersebut hanya 

terdiri dari satu pola kalimat yaitu subjek, predikat dan objek atau keterangan.  

” Tak lama kemudian, pak presiden menelfon si orang tua anak dan meminta 

agar diizinkan berbicara dengan anaknya.” 

Kalimat tersebut temasuk pada kalimat majemuk karena kalimat tersebut terdiri 

dari dua pola kalimat atau lebih yaitu subjek, predikat dan objek atau keterangan. 

9. Kalimat langsung merupakan kutipan asli (yang berupa kalimat) dari perkataan 

seseorang tanpa melalui perantara. Oleh karena asli, maka perkataannya akan 

sama persis tanpa adanya perubahan sedikitpun. Contoh “Presiden kok 

kerjaannya ngurusin anak kecil nangis” 

Sedangkan kalimat tidak langsung merupakan kalimat kutipan rule dikutip atau 

disadur kembali oleh seseorang dari pihak/orang yang berkata sehingga 

penulisannya tidak asli atau tidak sama persis atau hanya sebagiannya saja. 

Contoh “Pak Presiden tertegun lama, lantas menyuruh stafnya untuk mencari 

nomor telfon orang tua anak yang menangis tersebut.” 

10. Keterangan waktu yakni kalimat atau kata yang menunjukan waktu terjadinya 

peristiwa tersebut. “Pada suatu hari” 
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Lampiran C.5  Lembar Jawaban Hasil Peserta Didik 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus I 

 

Nama Peserta Didik : Fayrisha Allya Putri F 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan tepat dan disertai alasan. 
3 3 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 

3 3 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat tanpa disertai 

alasan 

2 2 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat tanpa disertai 

alasan 

2 2 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot tanpa disertai alasan yang tepat 
1 1 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan kurang 

tepat 

2 2 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi 

dengan kurang tepat 
2 2 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan kurang tepat 
1 1 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

tepat 

2 2 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat tanpa disertai alasan 
1 1 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 19 

Skor Akhir 63 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus I 

 

Nama Peserta Didik : Nurul Fhadillah Abidin 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan kurang tepat dan disertai 

alasan 2 2 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat tanpa 

disertai alasan 1 1 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat tanpa 

disertai alasan 1 1 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot yang dibaca dan disertai alasan 3 3 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan tepat dan 

disertai alasan 3 3 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi 

dengan kurang tepat dan disertai alasan 2 2 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan kurang tepat dan disertai alasan 2 2 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 23 

Skor Akhir 77 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus I 

Nama Peserta Didik : Rafah Maghribi 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan tepat dan disertai alasan 
3 3 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 

3 3 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat dan 

disertai alasan 

2 2 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat dan 

disertai alasan 

2 2 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot dengan tepat dan disertai alasan  
3 3 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan tepat dan 

disertai dengan alasan  

3 3 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi pada 

teks anekdot dengan tepat dan disertai dengan 

alasan 

3 3 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan tepat dan disertai dengan alasan 
3 3 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

tepat dan disertai dengan alasan 

3 3 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat dan disertai alasan 
3 3 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 28 

Skor Akhir 93 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus II 

Nama Peserta Didik : Fayrisha Allya Putri F 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan tepat dan disertai alasan. 3 3 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat dan 

disertai alasan 2 2 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat dan 

disertai alasan 2 2 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot dengan tepat dan disertai alasan yang 

tepat 3 3 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan tepat dan 

disertai alasan  3 3 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi 

dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

kurang tepat dan disertai alasan 2 2 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 27 

Skor Akhir 90 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus II 

 

Nama Peserta Didik : Nurul Fhadillah Abidin 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan kurang tepat dan 

disertai alasan 2 3 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot dengan tepat dan disertai alasan yang 

tepat 3 3 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan tepat dan 

disertai alasan  3 3 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi 

dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 29 

Skor Akhir 97 
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Kriteria Penilaian Aspek Pengetahuan 

Siklus II 

Nama Peserta Didik : Rafah Maghribi 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menjelaskan abstraksi pada teks anekdot 

yang dibaca dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

2 Mampu menjelaskan bagian orientasi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

3 Mampu menjelaskan bagian krisis pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

4 Mampu menjelaskan bagian reaksi pada teks 

anekdot yang dibaca dengan tepat dan disertai 

alasan 3 3 

5 Mampu menjelaskan bagian koda pada teks 

anekdot dengan tepat dan disertai alasan yang 

tepat 3 3 

6 Mampu menjelaskan penggunaan kata 

berimbuhan pada teks anekdot dengan tepat dan 

disertai alasan  3 3 

7 Mampu menjelaskan penggunaan konjungsi 

dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

8 Mampu menjelaskan kalimat tunggal dan 

majemuk dengan tepat dan disertai alasan 3 3 

9 Mampu menjelaskan kalimat langsung dan tidak 

langsung pada teks anekdot yang dibaca dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

10 Mampu menjelaskan keterangan waktu dengan 

tepat dan disertai alasan 3 3 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 30 

Skor Akhir 100 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus I 

 

Nama Peserta Didik : Fayrisha Allya Putri F 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat tiga struktur. 

10 10 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 3 dari 5 

kebahasaan. 

9 9 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 19 

Skor Akhir 63 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus I 

 

Nama Peserta Didik : Nurul Fhadillah Abidin 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat lima struktur. 

15 15 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 4 dari 5 

kebahasaan. 

12 12 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 27 

Skor Akhir 90 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus I 

 

Nama Peserta Didik : Rafah Maghribi 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat lima struktur. 

15 15 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 4 dari 5 

kebahasaan. 

13 13 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 28 

Skor Akhir 93 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus II 

 

Nama Peserta Didik : Fayrisha Allya Putri F 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat tiga struktur. 

15 15 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 3 dari 5 

kebahasaan. 

12 12 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 27 

Skor Akhir 90 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus II 

 

Nama Peserta Didik : Nurul Fhadillah Abidin 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat lima struktur. 

15 15 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 4 dari 5 

kebahasaan. 

15 15 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 30 

Skor Akhir 100 
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Kriteria Penilaian Aspek Keterampilan 

Siklus II 

 

Nama Peserta Didik : Rafah Maghribi 

No. Kriteria Penilaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat lima struktur. 

15 15 

2 Mampu menciptakan kembali teks anekdot 

dengan tepat yang memuat 4 dari 5 

kebahasaan. 

15 15 

Skor Maksimal 30 

Skor yang Diperoleh 30 

Skor Akhir 100 
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Lampiran C.6  Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Responden  : Fayrisha Allya Putri F 

 

1. Mudahkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Mudah, karena belajar bisa sambil berdiskusi bersama teman membuat 

suasana belajar menyenangkan, tidak tegang. 

2. Senangkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Senang, karena cukup menarik untuk mengemukakan pendapat dengan 

siswa lain pada saat berpasangan. 

3. Apakah kalian bosan belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Tidak, setiap belajar dan berdiskusi dengan pasangan saya  waktu terasa 

cepat dan saya ingin terus belajar bersama. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Responden  : Nurul Fhadillah Abidin 

 

1. Mudahkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Mudah, karena tidak membebani. 

2. Senangkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Senang karena bisa banyak berinteraksi dengan orang lain dengan 

menyenangkan. 

3. Apakah kalian bosan belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : 

Tidak bosan sama sekali. 
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HASIL WAWANCARA  

 

Responden  : Rafah Maghribi 

1. Mudahkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Mudah, karena kita belajar dengan antusias karena ingin menyelesaikan 

tugas bersama pasangan.  

2. Senangkah kalian belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : Senang, walaupun awalnya masih bingung. 

3. Apakah kalian bosan belajar menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair and share? 

Jawaban : 

Tidak bosan, karena belajarnya sangat menyenangkan. 
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Lampiran C.7  Hasil Observasi Pendidik  
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Lampiran C.8   

Dokumentasi Kegiatan  

 

 

Penyampaian KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

 

 
Penjelasan proses model pembelajaran think pair and share 
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Penulis membagi kelompok menjadi berpasangan 

 

          
Penulis mulai membagikan teks anekdot 
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Peserta didik menyimak materi yang disampaikan oleh penulis 

 

                                         
Peserta didik berdiskusi bersama pasangannya mengenai teks anekdot 
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Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

                                     
Peserta didik menanggapi temannya yang sudah presentasi di depan kelas 
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Peserta didik mengerjakan LKPD 

                                                           
Penulis bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 


